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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai kemampuan 

berpikir logis siswa dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang sisi 

datar ditinjau dari jenis kelamin di SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi, 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut. 

1. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Laki-laki 

Pada data penelitian ini, kemampuan berpikir logis dua subjek laki-

laki (SL1 dan SL2) dalam menyelesaikan soal geometri bangun ruang 

sisi datar menunjukkan bahwa keduanya mampu menyelesaikan soal 

dengan langkah-langkah yang cukup teratur dan menggunakan strategi 

yang sesuai dengan permasalahan yang diberikan. Pada indikator 

keruntutan berpikir, kedua subjek laki-laki secara umum menunjukkan 

keruntutan berpikir dengan memilih rumus yang sesuai dan melakukan 

perhitungan secara berurutan. Hal tersebut terlihat ketika SL1 dan SL2 

menyesuaikan penggunaan rumus luas permukaan dengan kondisi 

bangun ruang yang tidak memiliki tutup. Namun, berdasarkan hasil tes, 

think aloud, dan wawancara, keduanya belum konsisten dalam 

menuliskan informasi awal, SL1 menuliskan informasi yang diketahui 

dan ditanyakan secara lengkap pada soal nomor 1 tetapi tidak pada soal 

nomor 2, sedangkan SL2 menuliskannya hanya sebagian pada soal 

nomor 1 dan tidak pada soal nomor 2. Pada kemampuan berargumentasi, 

kedua subjek laki-laki telah memberikan alasan yang berkaitan dengan 

langkah penyelesaian dan hasil yang diperoleh, tetapi alasan yang 

disampaikan masih cenderung singkat dan belum selalu menjelaskan 

hubungan antara proses perhitungan dengan alasan pemilihan jawaban, 

terutama pada permasalahan yang memerlukan pertimbangan lebih dari 

satu kriteria. Sementara itu, pada penarikan kesimpulan, kedua subjek 

laki-laki menyimpulkan hasil penyelesaian berdasarkan perhitungan yang 
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telah dilakukan. Akan tetapi, pada soal yang memerlukan pertimbangan 

terhadap lebih dari satu kriteria, kesimpulan yang diberikan belum 

sepenuhnya menunjukkan bahwa seluruh kriteria telah dipertimbangkan. 

2. Kemampuan Berpikir Logis Siswa Perempuan 

Pada data penelitian kemampuan berpikir logis dua subjek 

perempuan (SP1 dan SP2) dalam menyelesaikan soal geometri bangun 

ruang sisi datar menunjukkan bahwa keduanya mampu menyelesaikan 

permasalahan dengan langkah yang lebih terstruktur dan bertahap. Pada 

indikator keruntutan berpikir, kedua subjek perempuan mengidentifikasi 

informasi yang diketahui dan ditanyakan pada soal nomor 1 (tetapi tidak 

pada soal nomor 2), memilih rumus yang sesuai, serta menyusun proses 

penyelesaian secara sistematis. Hasil think aloud dan wawancara juga 

menunjukkan bahwa siswa mampu menjelaskan alasan dari langkah-

langkah yang dilakukan selama menyelesaikan soal. Pada kemampuan 

berargumentasi, kedua subjek perempuan memberikan alasan yang lebih 

berkaitan dengan langkah penyelesaian dan hasil yang diperoleh serta 

mampu menghubungkan hasil perhitungan dengan kondisi yang 

ditanyakan dalam soal. Pada jawaban tertulis, keduanya juga 

menunjukkan pertimbangan terhadap kedua kriteria pada soal nomor 1, 

tetapi belum menetapkan pilihan akhir, dan pada penjelasan lisan SP2 

hanya menyebut kriteria hemat bahan. Meskipun demikian, masih 

ditemukan kekeliruan penggunaan satuan volume, ketidakkonsistenan 

hasil pada kutipan wawancara SP2, dan alasan yang belum dituliskan 

secara lengkap, misalnya alasan pada kesimpulan soal nomor 2 pada SP1. 

Pada penarikan kesimpulan, kedua subjek perempuan menyatakan hasil 

akhir berdasarkan proses penyelesaian yang telah dilakukan dan 

memperjelas kesimpulan melalui ungkapan seperti “Jadi”. Dengan 

demikian, pada kedua subjek perempuan  kemampuan berpikir logis 

terlihat melalui proses penyelesaian yang lebih bertahap, alasan yang 

lebih eksplisit pada beberapa bagian, dan kesimpulan yang berkaitan 
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dengan hasil penyelesaian, dengan keterbatasan sebagaimana disebutkan 

diatas. 

3. Perbandingan Kemampuan Berpikir Logis Siswa Laki-laki dan 

Perempuan 

Pada empat subjek penelitian ini (dua subjek laki-laki dan dua subjek 

perempuan yang dipilih secara purposif), kemampuan berpikir logis 

menunjukkan bahwa kedua kelompok subjek sama-sama mampu 

menggunakan langkah penyelesaian yang sesuai, memberikan alasan, dan 

menarik kesimpulan dari permasalahan geometri bangun ruang sisi datar. 

Berdasarkan hasil pembahasan pada Bab IV, dalam data penelitian ini 

kedua subjek laki-laki cenderung menyelesaikan permasalahan secara 

langsung dan ringkas, sedangkan kedua subjek perempuan cenderung 

menguraikan langkah penyelesaian secara lebih bertahap dan terperinci. 

Perbedaan yang paling terlihat dalam data terdapat pada kemampuan 

berargumentasi, karena kedua subjek perempuan menunjukkan alasan 

yang lebih eksplisit pada beberapa bagian dan menyebutkan dua kriteria 

pada soal nomor 1, sedangkan kedua subjek laki-laki cenderung 

memberikan alasan yang lebih singkat dan berfokus pada satu kriteria. 

Meskipun demikian, keempat subjek menunjukkan skor yang sama 

dalam menarik kesimpulan dari hasil penyelesaian. Kedua kelompok 

subjek juga masih memiliki beberapa kekurangan, seperti belum selalu 

memberikan penjelasan secara lengkap, kekeliruan dalam penggunaan 

satuan pada penyelesaian tertentu, serta belum sepenuhnya menunjukkan 

pertimbangan terhadap seluruh informasi ketika permasalahan memuat 

lebih dari satu kriteria. Oleh karena itu, perbedaan kemampuan berpikir 

logis yang ditemukan dalam penelitian ini perlu dipahami berdasarkan 

karakteristik penyelesaian masing-masing subjek dan kondisi penelitian, 

karena jumlah subjek yang terbatas menyebabkan hasil penelitian hanya 

menggambarkan keempat subjek yang diteliti dan belum dapat 

digeneralisasi sebagai perbedaan kemampuan seluruh siswa berdasarkan 

jenis kelamin. 
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B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan penelitian, peneliti mengajukan saran sebagai 

berikut. Peneliti selanjutnya disarankan untuk melibatkan subjek dengan 

tingkat kemampuan yang beragam, termasuk siswa berkemampuan sedang 

dan rendah, agar gambaran kemampuan berpikir logis ditinjau dari jenis 

kelamin menjadi lebih utuh. Jumlah dan variasi butir soal juga perlu 

ditambah, terutama soal pengambilan keputusan multikriteria yang terbukti 

peka dalam mengungkap kemampuan berargumentasi. Peneliti selanjutnya 

dapat mempertimbangkan variabel lain seperti gaya kognitif, motivasi belajar, 

atau kecemasan matematika untuk menjelaskan variasi kemampuan di dalam 

kelompok jenis kelamin yang sama.  
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Lampiran 3 Balasan surat izin penelitian  
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Lampiran 4 Kisi-kisi instrumen penelitian 
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Lampiran 5 Lembar validasi instrumen 

  



139 
 

 

  



140 
 

 

  



141 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



142 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



143 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



144 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



145 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



146 
 

Lampiran 6 Lembar pengerjaan tes pra-penelitian  

Daftar nama kelas VIII-1 

No Nama Jenis Kelamin 

1. Siti Maryam Perempuan 

2. Sainab Perempuan 

3. Alya Hamidah Perempuan 

4. Atikah Nasution Perempuan 

5. Nazila Dina Tazkya Perempuan 

6. Annisa Zahra Perempuan 

7. Nadia Akila Perempuan 

8. Asmar Lubis Laki-laki 

9. Naskhirul Asrofi Laki-laki 

10. Hubaib Laki-laki 

11. Nur Azizah Perempuan 

12. MHD. Yahya Laki-laki 

13. Zulfa Wardiah Perempuan 

14. Hafis Laki-laki 

15. Nur Halizah Perempuan 

16. Nabila Sahira Perempuan 

17. Afif Azhari Laki-laki 

18. Fany Nurul Asnaini Perempuan 

19. Khansa Humairah Perempuan 

20. Aura Kasih Perempuan 

21. Aldi Al Faris Laki-laki 

22. Faadhil Adzhar Laki-laki 

23. M. Reza Fadly Nst Laki-laki 

24. Mhd. Helmi Yaqdan Laki-laki 

25. Salman Al Farizi Laki-laki 

26. MHD Zainul Arkan Laki-laki 

 

SCAN HERE 
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Lampiran 7  Lembar hasil pengerjaan tes pada subjek 

 

No Inisial Siawa 
Soal 1 Soal 2 

Benar Lengkap Benar Lengkap 

1 MHY ✔ ✔ ✔ ✔ 

2 MZM ✔ ✔ ✔ ✔ 

3 NS ✔ ✔ ✔ ✔ 

4 FNA ✔ ✔ ✔ ✔ 

5 AL ✔ ✔ ✔ ✔ 

6 KH ✔ ✔ ✔ ✔ 

7 AS ✔ X X X 

8 AZ ✔ X X X 

9 MRFN ✔ X X X 

10 NA X X X X 

11 FA X X X X 

12 MRR X X X X 

13 MR X X X X 

14 MA ✔ X X X 

15 MY X X X X 

16 AZ ✔ X X X 

17 MY X X X X 

18 NA ✔ X X X 

19 AAF ✔ X X X 

20 ASBN X X X X 

21 A ✔ X ✔ X 

22 S ✔ X ✔ X 

23 ZW ✔ X ✔ X 

24 T ✔ X X X 

25 NA ✔ ✔ X X 

26 NS ✔ X ✔ ✔ 
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SL 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

SL 2 
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Adapun jawaban seluruh siswa, Silakan pindai kode QR di bawah ini untuk melihat jawaban 

seluruh siswa kelas VIII-1. 

 

SCAN HERE 
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Lampiran 8 hasil wawancara dan think aloud 

Adapun rekaman wawancara dan think aloud pada subjek, Silakan pindai kode QR di bawah ini. 

 

SCAN HERE 
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Lampiran 9 dokumentasi 
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DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

A. Identitas Diri 

Nama   : Nanda Auliadi 

NIM   : 22170009 

Tempat/Tanggal Lahir : Siantona, 30 Mei 2003 

Jenis Kelamin  : Laki-Laki 

Agama   : Islam 

Alamat   : Siantona, Kec. Lembah Sorik Marapi 

Email   : nandaauliadi37@gmail.com 

No. HP   : 08566611757 

 

B. Keluarga 

1. Ayah 

Nama  : Martaon 

Pekerjaan : - 

Agama : Islam 

Alamat : Siantona, Kec. Lembah Sorik Marapi 

 

2. Ibu 

Nama  : Purni 

Pekerjaan : Petani 

Agama : Islam 

Alamat : Siantona, Kec. Lembah Sorik Marapi 

 

C. Riwayat Pendidikan 

1. Tahun 2009-2015: SDN 165 Siantona 

2. Tahun 2015-2018: SMP Negeri 1 Lembah Sorik Marapi 

3. Tahun 2018-2022: SPM Aliyah Pesantren Musthafawiyah 

4. Tahun 2022-2026: STAIN Mandailing Natal (Tadris Matematika) 

 

D. Pengalaman Organisasi 

1. Ketua HMPS Tadris Matematika (2022-2023) 

2. Bendahara HMPS Tadris Matematika (2024-2025) 
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